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KATA PENGANTAR 

 
Pembangunan peternakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak 

sebagai salah satu komponen masyarakat Indonesia, selain itu pembangunan peternakan juga  

bertujuan untuk menyediakan pangan sehat yang berasal dari hewan ternak, seperti produk 

susu, daging, dan telur.  Tujuan yang ingin dicapai perlu diupayakan dari berbagai pihak, 

seperti pemerintah, perguruan tinggi serta peternak baik skala kecil maupun besar.  Namun 

dalam pelaksanaannya ditemui hambatan dan tantangan yang harus diatasi. 

Indonesia memiliki keragaman hewan ternak yang luar biasa. Berbagai jenis ternak lokal me-

miliki potensi untuk dikembangkan menjadi ternak unggul. Pengembangan produktivitas 

ternak lokal menjadi kunci keberhasilan untuk mendorong ternak lokal menjadi ternak unggul 

yang bernilai ekonomis. Berbagai upaya perlu kita lakukan agar ternak lokal dapat menjadi 

ternak unggul di negara kita sendiri. Pengembangan dari sisi kemurnian genetik serta sistem 

manajemen pengelolaan ternak menjadi faktor utama dalam peningkatan produktivitas ternak 

lokal. Ternak lokal yang memiliki produktivitas tinggi serta memiliki nilai ekonomis yang baik 

tentu saja akan memberikan kontribusi terhadap penyediaan pangan hasil ternak dan 

peningkatan kesejahteraan peternak. 
 

Berdasarkan hal tersebut pengembangan produktivitas ternak lokal dapat berkontribusi 

langsung terhadap pencapaian tujuan pembangunan jangka panjang (SDGs) diantaranya pada  

tujuan pembangunan untuk memberantas kemiskinan; mengentaskan kelaparan melalui 

pencapaian ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi yang berasal dari pangan hasil ternak; 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan untuk semua, dimana terdapat 

pekerjaan yang layak bagi yang membutuhkannya khususnya untuk penduduk di pedesaan; 

serta dapat menjadi sumber energi yang murah, dapat diandalkan, dan berkelanjutan. 
 

Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 yang diselenggarakan oleh Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran berupaya menjadikannya sebagai wahana saling memper-

kuat informasi untuk pengembangan peternakan bagi pengambil kebijakan dan para peneliti 

berbagai perguruan tinggi, lembaga riset, serta pengguna. Hasil seminar diharapkan muncul 

berbagai usulan demi kemajuan pembangunan peternakan di tanah air. 

 

Pada kesempatan ini Kami ucapkan terima kasih kepada para peserta dan pemakalah yang telah 

berpartisipasi pada kegiatan seminar, serta kepada semua pihak yang telah membantu 

terselenggaranya acara tersebut, hingga terbitnya prosiding Seminar Nasional Peternakan 

berkelanjutan ke 9. 

 

Akhir kata, semoga semua yang telah dilakukan memberikan kebaikan bagi kita semua. 

Aamiin Yaa Robbal Alamiin 

 

 

Dekan Fakultas Peternakan 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. Husmy Yurmiati, MS. 
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LAPORAN KETUA PANITIA 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakkatuh 

Selamat Pagi 

Salam Sejahtera bagi kita semua 

 

Yang terhormat Rektor Universitas Padjadjaran dan para wakil rektor 

Yang terhormat Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Yang terhormat Dekan Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran bersama wakil dekan 

Yang terhormat para pemakalah Seminar Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 

Yang terhormat para undangan dan hadirin sekalian, 

 

Alhamdulillah Kita panjatkan puji serta syukur ke hadirat Ilahi Rabbi yang telah memberikan 

kesempatan kepada Kita, sehingga dapat berkumpul ditempat ini untuk menghadiri Seminar 

Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 dengan tema Tantangan Dunia Peternakan Dalam 

Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Sumberdaya Genetik Ternak Lokal” pada hari 

Rabu tanggal 15 November 2017. 

Pada kesempatan ini Kami sebagai panitia penyelenggara melaporkan bahwa: Seminar 

Nasional Peternakan Berkelanjutan ke-9 diselenggarakan oleh Fakultas Peternakan Universitas 

Padjadjaran dengan tujuan untuk menghasilkan pemikiran dan kebijakan untuk menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan nilai tambah serta daya saing sumberdaya genetik ternak lokal, 

dan menjalin komunikasi ilmiah antar akademisi, peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, dan 

komunitas dalam menghadapi tantangan dunia peternakan. 

Total makalah yang dipresentasikan sebanyak 110 judul.  Oleh karena itu, atas nama panitia 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang telah berpartisipasi 

mengirimkan makalahnya pada acara seminar ini. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada: Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran, Para donator, serta pihak-pihak yang telah membantu dan 

mendukung terselenggaranya seminar nasional ini sehingga dapat berjalan dengan baik. 

Demikian laporan panitia ini disampaikan. Atas nama panitia, Kami mohon maaf apabila 

terdapat kekurangan dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Semoga acara ini dapat mem-berikan 

manfaat bagi kita semua. 

Wassaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dr. Ir. Marina Sulistyati, MS. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan probiotik sebagai penganti antibiotik 

terhadap produksi karkas ayam broiler. Materi yang digunakana dalah 700 ekor day old chick (DOC) 

dengan bobot badan awal rata – rata 47,38 ± 0,56 g, bahan pakan yang digunakan jagung, tepung 

gandum, tepung roti, tepung tulang, L-theronin, DL-Methionin, L-lysine, CGM, CFM, MBM, DDGS, 

SBM, premix, garam, probiotik (Bacillus Subtilis), antibiotik (Zink Bacitrasin), acidifiers 

(Latibon).Ayam dipelihara dalam kandang postal dibagi 35 petak. Penelitian menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 7 ulangan, setiap unit terdiri dari 20 ekor anak ayam. 

Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut: T0 = Ransum basal, T1 = Ransum basal + antibiotik (Zink 

Bacitrasin), T2 = Ransum basal+ probiotik, T3 =Ransum basal+ probiotik + antibiotik dan T4= Ransum 

basal+ probiotik + acidifier. Parameter yang diamati bobot badan akhir, bobot karkas, presentase karkas, 

potongan karkas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dengan uji F pada taraf 

5%, jika ada pengaruh perlakuan dilanjutkan uji wilayah ganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan probiotik, acidifier, antibiotik dan kombinasinya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap bobot akhir, bobot karkas, presentase karkas dan potongan karkas ayam broiler. Dari hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan probiotik maupun kombinasi probiotik dengan 

acidifier dapat menggantikan penggunaan antibiotik dalam pemeliharaan ayam broiler. 

Kata kunci:Ayam broiler, probiotik, antibiotik, acidifier, produksi karkas. 

 

Abstract 

This aim of this study was to examine the effect of the used of probiotics to replace antibiotic in the 

rationon oncarcass production of broiler. The material used is 700 days old chick (DOC) broiler with 

an average body weight of 47.38 ± 0.56 g, feed ingredients used werecorn, wheat flour, bread flour, 

bone meal, L-theronin, DL-Methionin , L-lysine, CGM, CFM, MBM, DDGS, SBM, premix, salt, 

probiotics (Bacillus Subtilis), antibiotics (Zink Bacitrasin), acidifiers (Latibon). The experimental 

design used was completely randomized design (RAL) with 5 treatments and 7 replications, each 

replications consisted of 20 chicks.Treatments applied as follows:T0 = Basal ration, T1 = basal ration 

+ antibiotic ration (Zinc Bacitrasin), T2 = Basal ration + probiotic, T3 = Basal ration + probiotics + 

antibiotics and T4 = Basal ration+ probiotic + acidifier. The variables observed body weight, carcass 

weight, carcasspercentage. The data obtained were analyzed using analysis of variance and F test at 5% 

level, if there was effect of treatmentcontinued to Duncan double area test. The results showed that the 

use of probiotics, acidifers, antibiotics and combinations did not have significant effect (P> 0.05) on 

final weight, carcass weight, percentage of carcass and broiler carcass. The conclusion of this research 

is the use of probiotics can replace antibiotics in the maintenance of broiler. 

Keywords:Broilers, probiotics, antibiotics, acidifier, carcass production 
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Pendahuluan 

Ayam broiler memiliki siklus produksi lebih singkat dibandingkan unggas lain, karena secara 

genetik memiliki pertumbuhan sangat cepat namun daya tahan tubuhnya sangat rendah sehingga lebih 

mudah terserang penyakit.Ayam broiler merupakan hasil seleksi genetik yang memiliki keungullan 

dengan pertumbuhan cepat, konversi pakan rendah, siap potong dalam usia relatif muda yakni pada 

umur 5 minggu dan menghasilkan daging yang memiliki serat lunak (Bell dan Waever, 2002). Ayam 

broiler mempunyai beberapa keunggulan seperti pertambahan atau produksi daging dan juga 

pemeliharaan dalam waktu yang relatif lebih cepat, dengan harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala 

lapisan masyarakatdan cukup tersedia di pasaran (Triyantini dkk., 2000). Berbagai metode telah 

diterapkan untuk meningkatkan produktivitas peternakan dan mengoptimalkan produksi ayam broiler 

salah satunya adalah dengan penggunaan antibiotik yang telah digunakan oleh peternak sebagai 

imbuhan pakan dan promotor pertumbuhan agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi ransum. 

Namun, menurut Huyghebaert dkk (2011), seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, bagaimanapun 

timbul kekhawatiran bahwa penggunaan antibiotik dalam pakan ternak dapat menyebabkan 

meningkatnya jumlah bakteri resisten pada ayam broiler dan residu terhadap antibiotik dalam produk 

hewan. Sehingga penggunaan antibiotik di negara-negara maju sudah dilarang karena dikhawatirkan 

berdampak buruk pada manusia dan ayam broiler itu sendiri. 

 Bahan alternatif lain yang dapat digunakan sebagai penganti antibiotik untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan pakan ayam yang menghasilkan daging tanpa residu antibiotik tetapi tidak 

membunuh mikroflora non patogen di dalam saluran pencernaaan dan bahkan dapat memperbaiki daya 

cerna protein, seperti penggunaan acidifier, herbal, minyak esensial, enzim dan probiotik. Penambahan 

probiotik baik digunakan untuk menggantikan antibiotik dalam ransum karena tidak menimbulkan 

residu metabolik dalam jaringan ternak ( Daud dkk., 2007). Probiotik merupakan pakan imbuhan berupa 

mikroorganisme hidup nonpatogen yang berfungsi meningkatkan kesehatan ternak dengan cara 

menyeimbangkan dan mengendalikan mikroba patogen dalam saluran pencernaan ternak ( Haryati, 

2011). Peningkatan kecernaan ayam broiler akibat probiotik menjadikan nutrisi yang terserap 

meningkat.Ayam broiler yang sehat dan penyerapan nutrisi yang baik, meningkatkan pertumbuhan dan 

bobot akhir yang tinggi dan bobot karkas yang tinggi pula. 

Antibiotik sudah lama diberikan pada pakan unggas  yang bertujuan sebagai pemacu pertumbuhan,  

menjaga kesehatan, meningkatkan palatabilitas sehingga pemanfaatan pakan lebih efisien (Wahju, 

2004). Ashayerizadeh dkk, (2009) menambahkan bahwa Antibiotik juga dapat meningkatkan bobot 

karkas ayam broiler. Penggunaan antibiotik pada ternak mempunyai kekurangan yaitu penggunaan 

dosis antibiotik harus benar-benar diperhatikan karena penggunaan yang berlebihan dikhawatirkan 

dapat memberikan efek buruk pada ternak( Samadi, 2004). Selain itu, penggunaan antibiotik yang 

berlebihan akan menyebabkan resistensi bakteri sehingga penggunaan antibiotik menjadi tidak efektif 

(Murtidjo, 2008).  

 Adanya dampak negatif dari penggunaan AGP, maka para ahli mulai mencari penggantinya yang 

difokuskan pada bahan- bahan alami, sepertimikroba. Kelompok dari mikroba-mikroba tersebut diberi 

istilah probiotik, yaitu mikroorganisme yang menguntungkan. Menurut Fuller (1997) probiotik adalah 

mikroorganisme hidup yang bila dikonsumsi oleh inang akan memberikan pengaruh yang 

menguntungkan baginya karena  memperbaiki lingkungan mikrobiota yang ada dalam sistem saluran 

pencernaan, perinsip kerja probiotik mengambil alih tempat adhesi pada dinding usus, merebut 

makanan dan mampu menghambat pertumbuhan mikroba yang dikalahkan. Probiotik jika diberikan 

dalam jumlah yang seimbang dapat meningkatkan kekebalan tubuh, mendukung pertumbuhan, 

mengatur keseimbangan mikroba saluran pencernaan, meningkatkan efisiensi, dan konversi pakan serta 

membantu mengoptimalkan penyerapan zat makanan (Suryo dkk.,2012). Bacillussubtilis merupakan 

bakteri yang sering digunakan sebagai probiotik, Bacillus Subtilis merupakan bakteri yang mampu 

menciptakan antibiotik salah satu antibiotik yang hasilkan oleh bakteri B.Subtilis adalah antibiotik 

bacitracin (Engelkirk dan Engelkirk, 2008). Probiotik bacillus dapat mempengaruhi anatomi usus, 

dimana secara mikroskopis usus ayam menjadi lebih panjang dan berkompetisi terhadap bakteri patogen 

dalam perebutan tempat hidup dalam usus dan zat makanan, meningkatkan metabolisme dengan cara 

meningkatkan aktivitas enzim pencernaan, meningkatkan konsumsi dan penyerapan pakan dan 

memodulasi sistem imun (Sugiharto. 2014). 
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 Selain probiotik asam organik juga dapat digunakan sebagai imbuhan pakan asam organik apabila 

ditambahkan dalam ransum unggas akan mempunyai sifat acidifier yang aman untuk dikonsumsi 

sebagai penganti antibiotik.  Asam organik merupakan salah satu imbuhan pakan yang berpotensi 

sebagai pengganti antibiotik, karena bahan ini mampu menurunkan pH lambung, meningkatkan 

aktivitas enzim proteolitik, meningkatkan digestibilitas protein dan menghambat proliferasi bakteri 

patogenik di saluran pencernaan (Kim dkk., 2005). 

 Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian penggunaan probiotik sebagai penganti 

antibiotik terhadap produksi karkas ayam broiler.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 

penggunaan Probiotik, acidifier dan kombinasinya dapat mengantikan antibiotik, dan meningkatkan 

produki karkas pada ayam broiler. 

 

Bahan dan Metoda 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 29 Mei – 10 Juli 2017 di Laboratorium Produksi Unggas, 

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Materi yang digunakan dalam 

penelitian adalah day old chick (DOC) ayam broiler 700 ekor dengan bobot awal rata – rata 47,38 ± 

0,56 g. Komposisi dan kandungan nutrisi dalam ransum yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Peralatan dan perlengkapan yang digunakan untuk pengambilan data terdiri dari pisau untuk memotong 

bagian-bagian tubuh ayam, kater dan gunting untuk memotong saluran pencernaan, nampan untuk 

menyimpan tubuh ayam, timbangan untuk menimbang potongan karkas dan non karkas, kantong plastik 

untuk menyimpan karkas dan alat tulis untuk mencatat data hasil penimbangan. 

Pemeliharaan di laksanakan selama 42 hari dengan pemberian ransum sesuai perlakuan dari sejak 

awal pemeliharaan sampai akhir pemeliharaan (single feed). Pemberian pakan dan minum secara ad 

libitum. Selama umur 42 hari ayam dipelihara pada kandang sistem postal yang dibagi menjadi 32 petak 

dengan masing – masing diisi 20 ekor ayam. 

 

Tabel 1. Komposisi, kandungan nutrien dan persentase ransum (%) 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

CPO 3,50 3,50 3,50 3,50 3,50 

Dedak  4,45 4,45 4,45 4,45 4,45 

Jagung 45,50 45,50 45,50 45,50 45,5 

Tepung gandum 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 

Tepung roti 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00 

MBM 2,80 2,80 2,80 2,80 2,80 

CFM 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

CGM 3,60 3,60 3,60 3,60 3,60 

DDGS 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 

SBM 17,00 17,00 17,00 17,00 17,00 

E-ltheronin 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 

Lisin 0,55 0,55 0,55 0,55 0,55 

Metionin 0,37 0,37 0,37 0,37 0,37 

Tepung tulang 1,50 1,50 1,50 1,50 1,50 

Garam 0,15 0,15 0,15 0,15 0,15 

Premix 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 

Coccidiostad 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 

Zink bacitrasin - 0,004 - - - 

Baymix - - 0,001 0,001 0,001 

Latibon - - - - 0,01 
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Bahan Pakan 
Perlakuan 

T0 T1 T2 T3 T4 

Air * 12,92 11,26 12,32 11,96 12,37 

Abu* 5,01 5,27 5,31 5,77 5,57 

Lk* 4,77 5,40 4,32 8,43 17,66 

SK* 7,71 7,96 8,43 8,30 8,59 

PK* 18,55 17,75 17,66 19,04 18,63 

BETN** 63,96 63,62 64,28 63,03 62,71 

EM** 3.412,57 3.422,43 3.356,39 3.324,25 3.349,46 

Keterangan : * Berdasarkan hasil analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan  Pakan, 2017 

  ** Berdasarkan perhitungan rumus Balton, 1967 

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 7 ulangan.Data hasil penelitian selanjutnya diolah secara statistik dengan menggunakan 

analisis ragam pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan 

analisis uji Duncan (Sastrosupadi, 2000). Perlakuan yang diterapkan sebagi berikut :T0= Ransum basal, 

T1= Ransum basal + antibiotik, T2= Ransum basal + probiotik, T3= Ransum basal + probiotik + 

antibiotic dan T4= Ransum basal + probiotik + acidifier. Parameter yang diamati, bobot badan akhir, 

bobot karkas, preentase karkas dan potongan karkas dilakukan pada ayam umur 42 hari. Berikut cara 

pengambilan data : Masing-masing petak diambil 1 ekor ayam secara acak kemudian di timbang untuk 

memperoleh bobot akhir. Ayam disembelih secara islam hingga darah keluar sempurna, Kemudian 

mencabut bulu hingga bersih, Kepala dan kaki di potong dan jeroan di keluarkan dan Karkas utuh di 

timbang guna mengetahui bobot karkas. Persentase karkas diperoleh dengan melakukan pembagian 

bobot karkas dengan bobot hidup dikalikan 100 persen (Ensminger 1992). Karkas utuh di potong-

potong menjadi beberapa bagian yaitu dada, paha atas, paha bawah, sayap, punggung depan dan 

punggung belakan kemudian masing-masing ditimbang untuk memperoleh bobot potongan karkas. 

 

Hasil dan Diskusi 

Berdasarkan  penelitian di dapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 2.  Rata-rata Bobot Badan Akhir , Bobot Karkas, Presentase Karkas dan Potongan Karkas Ayam 

Broiler 
Parameter T0 T1 T2 T3 T4 

Bobot 

Akhir (g) 
1.770,71±38,19 1796,57±92,25 1762,14±93,73 1853,71±83,60 1805,71±60,68 

Bobot 

Karkas(g) 
1.227,29±35,17 1.229,71±99,59 1.236,57±80,88 1.326,57±76,90 1.247,14±87,98 

Presentase 

Karkas (%) 
69,35±2,83 68,41±3,49 70,18±2,74 71,54±1,85 69,02±3,44 

Paha Atas 

(g) 
211,86±16,89 211,86±35,79 211,00±11,37 234,43±37,02 203,86±24,09 

Paha 

Bawah(g) 
159,28±11,76 182,14±31,60 165,86±14,86 172,28±14,94 164,43±11,90 

Sayap(g) 131,57±9,18 137,71±8,58 138,86±14,87 140,71±6,77 142,71±14,43 

Dada(g) 452,28±42,00 450,14±22,66 443,71±55,65 476,29±21,40 460,43±37,83 

Punggung 

(g) 
279,86±16,52 278,86±31,65 266,57±16,57 292,86±30,89 283,43±30,46 

 

Perlakuan tidak menunjukan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan akhir dan bobot karkas 

ayam broiler dengan penambahan probiotik, antibiotik, acidifier dan kombinasinya, karena rataan bobot 

badan akhir dan bobot karkas yang diperoleh tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, Hal ini 
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menunjukan bahwa pemberian probiotik dan kombinasinya dalam ransum dapat menghasilkan bobot 

akhir dan produksi karkas yang efektif, sehingga penggunaan probiotik dan kombinasinya 

menghasilkan kinerja yang sama dengan penggunaan antibiotik tidak berbeda nyata. Pada penelitian 

yang sama penambahan probiotik, antibiotik, acidifier dan kombinasinya menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata terhadap pertambahan bobot badan. Hasil tersebut dikarenakan dosis pemberian zat 

additve masih berada di standar normal paling rendah. Penggunaan probiotik dan acidifier dalam 

ransum sebesar 0,001% yang menunjukkan bahwa penggunaan masih dibawah dosis ideal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Rowghani et al (2007) menyatkan bahwa pemberian probioik pada ransum 

dengan dosis 1-5% berpengaruhnyata terhadap pertambahan bobot badan dan menurut Roth dan 

Kirchgessener (2003) penggunaan acidifier idealnya 0,2-1% dalam ransum pakan. Bobot karkas 

meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan bobot hidup, Menurut Haroen, (2003) bahwa 

pencapaian bobot karkas sangat erat kaitannya dengan bobot potong dan pertambahan bobot badan. 

Daud dkk (2007) menyatakan bahwa peningkatan bobot badan akhir dapat dipengaruhi oleh penyerapan 

zat makanan dalam tubuh sehingga secara langsung dapat dimanfaatkan oleh tubuh ternk untuk 

membentuk atau menambah ukuran jaringan baru. Pada penelitian yang sama juga diamati bahwa 

penambahan probiotik mampu memperbaiki perkembangan organ-organ saluran pencernaan tetapi 

belum sampai memperbaiki performans dan produksi karkas.Menurut Rodríguez-Lecomptedkk (2010), 

penambahan probiotik dalam pakan ayam dapat meningkatkan  jumlah mikroorganisme dalam saluran 

pencernaan, menstimulasi pertumbuhan organ pencernaan ayam sehingga berkembang dengan optimal. 

Owings(1990) menyatakan bahwa penambahan probiotik pada ayam broiler berpengaruh nyata pada 

perkembangan saluran pencernaan, namun tidak memberikan pengaruh yang nyata pada berat karkas. 

Tetpai pemberian probiotik dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas karkas (Pray 

dkk.,2007). 

Rataan presentase karkas ayam broiler yang diperoleh dalam penelitian bekisar antara 65 – 71,54 

% dan tidak berbeda dengan hasil penelitian Leeson dan Summer (1980), yakni 64,7-71,2%. Hasil 

analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh interaksi penambahan probiotik, antibiotik, 

acidifier dan kombinasinya dalam ransum (P>0,05) terhadap presentase karkas ayam broiler. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik, antibiotik, acidifier dan kombinasinya dalam ransum tidak 

mempengaruhi terhadap pembentukan daging ayam, dengan demikian penambahan probiotik, 

antibiotik, acidifier dan kombinasinya belum mampu mengubah presentase karkas ayam broiler secara 

signifikan, persentase karkas yang dihasilkan pada penelitian ini masih berada dalam kisaran normal. 

Menurut Brake dkk (1993) bahwa persentase karkas berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan 

bobot hidup. Persentase karkas dapat meningkat seiring dengan meningkatnya bobot hidup. Soeparno 

(2005) menyatakan bahwa faktor nutrisi, umur, dan laju pertumbuhan dapat mempengaruhi komposisi 

bobot karkas dan persentase karkas yang biasanya meningkat seiring dengan meningkatnya bobot hidup 

(potong) ayam. Menurut Tillman dkk (1998) pada umumnya meningkatnya bobot hidup ayam diikuti 

oleh menurunya kandungan lemak abdominal yang menghasilkan produksi daging yang tinggi. 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap potongan karkas ayam broiler. Hal ini menunjukan bahwa penambahan probiotik, antibiotik, 

acidifier dan kombinasinya dalam ransum tidak berpengaruh terhadap potongan karkas, dari hasil 

penelitian didapatkan potongan karkas yang tersusun atas paha atas, paha bawah, sayap, dada dan 

punggung. Marsetyo dkk (2015) menyatakan bahwa potongan karkas tersusun dari dada, sayap, paha 

atas, paha bawah dan punggung. Menurut Amal dkk., (2013) bahwa ayam pedaging dengan bobot 

potong yang tinggi, cenderung memiliki bobot dada yang lebih tinggi pula. Deposisi daging pada ayam 

pedaging lebih banyak berada pada bagian dada. Melnychuck dkk (2004) menyatakan bahwa bagian 

dada merupakan komponen utama dari unggas dan secara kuantitatif lebih berat bila dibandingkan 

dengan bagian sayap, punggung dan paha. Faktor – faktor yang mempengaruhi potongan karkas antara 

lain bobot badan akhir, kegemukan dan deposisi daging. Kandungan nutrien dalam ransum terutama 

protein sangat berpengaruh dalam pertumbuhan jaringan tubuh sehingga mempengaruhi bobot 

potongan komersil (Solangi, 2003). 
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Kesimpulan 

Penggunaan probiotik maupun kombinasi probiotik dengan acidifierdapat menggantikan penggunaan 

antibiotik dalam pemeliharaan ayam broiler. 
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